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Media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menunjang keberhasilan
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan media dapat meningkatkan motivasi
siswa sehingga siswa dapat mengoptimalkan seluruh inderanya karena terlibat
aktif saat belajar. Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan menggunakan
media video di MTsN 4 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan
menggunakan media video di MTsN 4 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes dan dokumentasi.
Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil pembelajaran pada siswa kelas VIII-3
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Rata-rata nilai tes awal sebesar 68,94
dengan standar deviation 8,363 dan persentase ketuntasan sebesar 34% sedangkan
rata-rata nilai tes akhir sebesar 93,03 dengan standar deviation 4,496 dan
persentase ketuntasan sebesar 100%, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan menggunakan media video di
MTsN 4 Banda Aceh. Hasil persentase ketuntasan siswa dapat memperoleh
peningkatan dikarenakan siswa lebih antusias dalam memahami langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dan menyimak video pembelajaran dengan sangat baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Figh adalah suatu ilmu dalam Islam yang harus dipelajari bagi setiap
muslim dan muslimah. Figh merupakan ilmu yang mempelajari tentang hukum-
hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist. Dalam figh juga
membahas tentang hukum syar’iyyah yang menguraikan secara rinci tentang
pelaksanaan ibadah, mualamah, munakahat, dan lainnya yang berhubungan
dengan kehidupan manusia.' Dengan adanya ilmu figh, seorang muslim dan
muslimah akan mampu memahami dan menjalani kehidupan sesuai dengan agama
dan perintah Allah SWT sehingga kehidupan manusia akan terasa tenang dan
nyaman dan tertuntun dengan baik.

Seperti pada halnya, figh merupakan sebuah mata pelajaran yang kurang
menarik minat siswa dalam belajar. Ditambah lagi jika guru yang mengajar tidak
mampu memakai metode atau media pembelajaran yang tepat sehingga
menyebabkan motivasi siswa dalam pembelajaran figh menurun dan berdampak
pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perbaikan pada sistem pembelajaran figh
dapat diatasi dengan menerapkan sistem belajar mengajar yang baik dan benar.

Pada dasarnya, penerapan media pembelajaran adalah sesuatu yang sangat
diperlukan untuk mendorong siswa mendapatkan hasil yang baik dalam belajar.
Seorang individu membutuhkan faktor pendukung untuk melakukan sesuatu agar

tujuan yang diinginkan tercapai. Ada banyak faktor yang mempengaruhi

! Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Y ogyakarta: Lintang Rasi Aksara, 2016), h. 9



seseorang dalam belajar, baik itu faktor dalam diri seseorang atau faktor dari luar
diri seseorang. Lingkungan merupakan salah satu faktor dari luar diri seseorang
yang dapat mendorong motivasi dalam diri seorang individu untuk melakukan
proses belajar.” Proses pembelajaran akan berlangsung efektif apabila guru dan
siswa mempunyai kerja sama yang baik dengan tujuan pembelajaran yang sesuai,
sehingga pada akhir pembelajaran siswa akan mendapat hasil belajar yang baik.
Hasil belajar yang baik sangat dipengaruhi oleh motivasi siswa dalam belajar.
Munculnya motivasi tidak hanya diperoleh dari siswa sendiri namun juga dari
guru, guru harus melibatkan dirinya untuk dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran sehingga akan berdampak baik pada hasil belajarnya.’ Banyak hal
yang dapat dilakukan guru untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran figh seperti menciptakan model pembelajaran yang menarik,
menyediakan media pembelajaran yang membuat siswa mampu berperan aktif dan
kreatif.

Seperti yang kita ketahui, sebuah pembelajaran akan menarik perhatian
siswa jika metode dalam pembelajaran itu tidak membosankan dan memiliki
perbedaan pada proses belajarnya dengan mata pelajaran lain, sehingga siswa
memiliki keinginan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. Dari hal tersebut
dapat dilihat munculnya motivasi siswa dalam belajar dengan diterapkan media
atau alat yang membuat siswa memiliki minat dalam belajar. Oleh karena itu,

penerapan media pembelajaran dianggap sangat mendukung dan mendorong

2 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, Lantanida
Journal, Vol. 5, No. 2 (2017), h. 175.

’Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa..., h. 182



motivasi siswa utuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Media pembelajaran
adalah salah satu alat bantu bagi guru dalam mengajar guna menyampaikan materi
pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa serta meningkatkan perhatian siswa
selama proses mengajar.*

Dengan diterapkan media pembelajaran yang efektif dan efisien dalam
pembelajaran figh maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut
Hamalik hasil belajar merupakan suatu proses terjadinya perubahan tingkah laku
pada seseorang yang dapat diamati serta diukur, perubahan tersebut dapat pula
dikatakan sebagai terjadinya peningkatan atau pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya.’ Hasil belajar adalah hasil yang akan diterima setiap siswa setelah
melalui proses belajar mengajar, dari hasil belajar tersebut seorang siswa dapat
mengetahui kemampuannya dalam menguasai suatu materi yang telah diajarkan.
Dalam peningkatan hasil belajar tentunya diperlukan cara agar hasil belajar yang
didapat siswa sesuai dengan yang telah ditargetkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di MTsN 4 Banda
Aceh menunjukkan bahwa guru Agama Islam masih sangat minim menggunakan
media dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya pembelajaran figh.
Guru lebih sering menggunakan media berupa buku dan poster. Siswa juga lebih
banyak mencatat materi daripada mendengar penjelasan guru yang kemudian
menyebabkan siswa mudah merasakan bosan ketika belajar. Selain itu, guru juga

tidak banyak melibatkan siswa di dalam pembelajaran, akibatnya siswa pasif

*Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa ”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, h. 103.

*Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30



dalam pembelajaran.® Oleh karena demikian, guru agama Islam khususnya guru
mata pelajaran figh di MTsN 4 Banda Aceh belum memikirkan masalah
kemudahan menggunakan media video pembelajaran dalam melakukan proses
belajar mengajar, sehingga menimbulkan kebosanan dan kejenuhan pada siswa.
Yang kemudian menyebabkan siswa tidak tuntas dalam memperoleh hasil
belajarnya.

Adapun upaya yang akan dilakukan dalam memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh adalah dengan
melakukan penelitian pra-experiment dan menerapkan penggunaan video sebagai
media pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran dari video, maka akan
meningkatkan keinginan siswa dalam belajar sehingga siswa dapat berperan lebih
aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa akan sesuai dan bahkan lebih
dari kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penggunaan Video Sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figh di MTsN 4 Banda
Aceh”

B. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini sangat penting dilakukan untuk

menghindari luasnya ruang lingkup kajian dan mampu menciptakan hasil yang

maksimal. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah

6 Hasil Observasi pada tanggal 02 Februari 2023, di MTsN 4 Banda Aceh.



penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran figh
materi sujud dengan menggunakan media video.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan menggunakan media video di

MTsN 4 Banda Aceh?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran figh dengan menggunakan media video di MTsN 4 Banda Aceh.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis, adapun manfaat yang ditawarkan adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang peranan
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta pemahaman siswa
dalam pembelajaran figh
b. Menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
dan memperbaiki hasil belajar siswa
c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran figh



d. Menjadi sebuah ide pembelajaran bagi guru figh dalam menciptakan

pembelajaran yang menarik bagi siswa untuk mata pelajaran figh
2. Secara praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini akan bermanfaat sebagai salah satu cara
yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan dan
mengembangkan keahlian dalam mengajar pelajaran figh sehingga
mutu pendidikan akan lebih baik dan tujuan pembelajaran akan
dicapai

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan
atau ide dalam rangka mengembangkan model pembelajaran figh
yang dapat dipakai dalam proses mengajar guru guna meningkatkan
hasil belajar siswa

c. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figh melalui pembelajaran figh

berbasis video

F. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan
perbedaan maksud tujuan yang berkaitan dengan istilah dalam judul skripsi,
adapun judul penelitian yang akan diteliti adalah “Penggunaan Video Sebagai
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figh di MTsN 4 Banda

Aceh” adapun definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:



1. Media Pembelajaran video
Sekarang ini, video menjadi salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.Media merupakan alat-alat grafis, elektronis dan photografis yang
berguna untuk memproses, menangkap dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.” Sementara itu banyak jenis media dalam pembelajaran, termasuk
salaha satu media yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah video.Video
adalah media audio visual yang menampilkan gerak, pesan yang disajikan dapat
bersifat fakta atau fiktif, namun bisa saja bersifat informatif, edukatif maupun
instruksional.®
Dalam era teknologi ini penggunaan media sangat diperlukan karena
dianggap sangat membantu proses belajar dan mengajar. Media pembelajaran
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah video. Di mana video digunakan
dalam pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi siswa sehingga
hasil belajar mereka juga meningkat. Video digunakan sesuai dengan materi figh
yang akan dipelajari, dan siswa nantinya mampu melihat, mendengar serta
mengembangkan keterampilan yang menarik dan mendapatkan perubahan hasil
belajar mengenai pokok bahasan materi figh.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang didapatkan siswa setelah proses

pembelajaran telah diselesaikan. Menurut Nasution hasil belajar merupakan

"Haris Budiman, “Penggunaan Media Visual Dalam Proses Pembelajaran”, Al-
Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam, Vol 7, November 2016, h.176

*M. Qodrat, “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figh Kelas VII MTs-Al Hikmah Bandar
Lampung ”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan 2019) h. 26



perubahan pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan pada pengetahuan
tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu
yang belajar.” Oleh karena itu, hasil belajar dianggap sangat penting agar siswa
mengetahui sejauh mana pemahaman dan pengetahuannya setelah melakukan
aktivitas belajar. Dengan adanya hasil belajar siswa maupun guru mampu
mengevaluasi apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran yang telah selesai.
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah seluruh hasil yang didapatkan
murid baik itu berupa nilai, perubahan sikap dan tingkah laku, peningkatan
keterampilan yang dapat dilihat setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dan
biasanya didokumentasikan dalam buku yang disebut rapor. Namun ada juga,
hasil belajar yang berupa nilai atau kalimat yang berbentuk penilaian yang akan
didapatkan siswa setelah satu atau dua mataeri pokok pembahasan pada mata
pelajaran figh telah diselesaikan. Dari hasil belajar ini peneliti dapat mengetahui
apakah penerapan video dalam pembelajaran figh dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini guna melihat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang telah
diteliti sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
yaitu tentang media pembelajaranfigh melalui video, di antaranya:

Jurnal yang ditulis oleh Susi Wulandari (2020), berjudul Penerapan Media

Pembelajaran Video dan Praktek Pada Mata Pembelajaran Figh Materi Tata

’Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarata: Rajawali Pers, 2011), h. 276



Cara Pelaksanaan Haji dan Umarah Kelas VIII MTs Madinatussalam Percut Sei
Tuan."® Penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya hasil belajar siswa
meningkat setelah diterapkan media video yaitu penggunaan media power point
dan termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Namun berbeda dengan
penelitian ini peneliti berupaya untuk menerapkan video untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Dalam penelitian sebelumnya juga terdapat bahwa
peningkatan tergolong kedalam kategori peningkatan sedang sehingga peneliti
ingin mengkaji apakah penggunaan media video dapat mempengaruhi
peningkatan yang besar terhadap hasil belajar siswa.

Kajian yang ditulis oleh Gustiar Aldi Septiana (2018), yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figh."' Pada penelitian tersebut memperoleh kesimpulan bahwasanya
penggunaan media video membuat hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh
lebih baik, namun dalam penelitian ini akan dikaji juga pengaruh video terhadap
motivasi siswa sehingga dengan adanya motivasi tersebut apakah akan berdampak
kepada hasil belajar siswa.

Kajian yang ditulis oleh Farisah (2017), dengan judul Penerapan Media
Vidio untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Haji di Min Jeureula

Aceh Besar.'? Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan

' Susi Wulandari, “Penerapan Media Pembelajaran Video dan Praktek Pada Mata
Pembelajaran Figh Materi Tata Cara Pelaksanaan Haji dan Umarah Kelas VIII MTs
Madinatussalam Percut Sei Tuan”, Jurnal Taushiah FAI UISU, Vol. 10, No. 2, Juli-Desember
2020, h. 52.

"Gustiar Aldi S, “Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Figh”, Skripsi, (Banten:UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2018) h. 58

"Farisah, “Penerapan Media Video untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Haji di MIN Jeureula Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh:UIN Ar-Raniry, 2017), h. 63
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pada pembelajaran figh materi haji sudah mencapai kebehasilan. Hasil belajar
siswa juga mencapai ketuntusan hal ini dikarenakan siswa senang dalam belajar
sambil menggunakan media vidio pembelajaran.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan terletak
pada objek materi dan tempat penelitian. Jika pada penelitian terdahulu mengkaji
tentang hasil belajar siswa pada materi haji. Sedangkan penelitian ini mengkaji
tentang pengaruh video tidak hanya dalam hasil belajar namun juga terhadap
motivasi siswa pada materi sujud. Sementara persamaan penelitian terdahulu

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji media video pembelajaran.

H. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H, : Terdapat pengaruh Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figh di MTsN 4 Banda Aceh.
Hy : Tidak terdapat pengaruh Penggunaan Video Sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figh di MTsN 4
Banda Aceh.
I. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan berisikan: Latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian.

Bab II Landasan Teori berisikan: Pengertian media pembelajaran,
kegunaan media pembelajaran, klasifikasi media pembelajaran, manfaat video
pembelajaran, kelebihan dan kekurangan video pembelajaran, pengertian hasil

belajar, factor yang mempengaruhi hasil belajar.
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Bab III Metodologi Penelitian berisikan:Rancangan penelitian, populasi

dan sampel, teknik pengumpulan data yang terdiri dari metode tes, metode

observasi dan metode dokumentasi, teknik analisis.

Bab IV Pelaksanaan penelitian, hasil dan pembahasan berisikan: Hasil

penelitian, pembahasan

Bab V Penutup berisikan: Kesimpulan, sara



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan pengantar atau perantara yang digunakan untuk
mengirim pesan dari pengirim ke penerima pesan.Media dijadikan sebagai bentuk
alat yang digunakan untuk penyampaian pesan atau informasi.Media adalah alat
fisik yang dapat menyajikan pesan dan juga menstimulasi siswa untuk belajar,

seperti media pembelajaran yaitu buku, film, kaset dan lain-lain (Briggs)."

Pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh factor
cksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar.'
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik dengan penggunaan bahan ajar sebagai media penyalur pesan. Pesan
yang disampaikan oleh guru merupakan isi dari pembelajaran yang telah tersusun
dalam kurikulum. Penyampaian pesan merupakan sebuah komponen yang sangat
penting dalam kegiatan belajar dan mengajar. Oleh karena itu, guru sangat

diharuskan untuk terampil dalam memanfaatkan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan setiap sesuatu yang dapat mengantar

pesan, merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, sehingga

“Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin IAIN Antasari
Press, 2012), h. 1.

4 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), h. 19-20.

11
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mendorong peserta didik terciptanya proses dalam dirinya.'> Oleh karena itu,
ketepatan penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas belajar

serta hasil yang dicapai oleh siswa.

2. Kegunaan Media Pembelajaran

Sekarang ini, media pembelajaran sangat penting digunakan untuk
mendukung tercapainya proses belajar mengajar. Ada berbagai kegunaan media
pembelajaran yang sangat membantu guru dalam penyampaian materi.
Ketergantungan proses belajar mengajar terhadap media pembelajaran bukanlah
hal buruk, justru dengan pemanfaatan media pada proses mengajar akan
berdampak positif. Agar media yang digunakan berdampak positif pada proses
pembelajaran, maka sangat diperlukan juga perhatian guru dalam memilih media
yang akan digunakan sebagai alat untuk penyampaian isi dari pelajaran. Oleh
karena itu, guru juga dituntut untuk turut serta mengambil peran yang penting agar
terciptanya proses belajar yang menarik dan nyaman.

Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat langsung merasakan
perkembangan yang didapatkan. Kegunaan media pembelajaran adalah untuk
memberikan gambaran kepada siswa sehingga dengan adanya media
pembelajaran dapat mempermudah siswa pada saat praktik. Media pembelajaran
berguna sebagai alat bantu yang ikut mempengaruhi kondisi, iklim, dan
lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru tersebut.

Kegunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Memperjelas

pesan yang akan disampaikan oleh guru agar tidak terlalu monoton atau

Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), h. 47
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verbalitas, 2) Mengatasi keterbatasan ruang, tenaga, waktu serta daya indra, 3)
Menimbulkan motivasi untuk belajar, interaksi antara murid dan sumber belajar
akan terlihat langsung dan nyata, 4) Membuat siswa lebih mandiri, 5) Memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan persepsi dan pengalaman siswa, 6)
Proses pembelajaran mengandung lima komponen yaitu komunikasi, guru, bahan
pembelajaran, media pembeajaran, siswa dan tujuan pembelajaran.'®

Dalam memilih media, hendaknya dapat menunjang ketercapaian tujuan
pengajaran. Guru harus mampu memilih media yang akan dimanfaatkan dalam
mendukung materi pelajaran yang akan di bawakan. Sehingga kembali kepada
kemampuan seorang guru memanfaat media yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.

Nana Sudjana dan Amad Rivai mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu :

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasiverbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru

mengajar pada setiap jam pelajaran.

"Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 5-6
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d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain."’

Dale dalam kutipan Azhar Arsyad, mengemukakan manfaaat media

sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas.
Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.

Menunjukan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat
siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa.

Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.
Membuat hasil belajar lebih bermakna bago berbagai kemampuan
siswa.

Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan
jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan
meningkatnya hasil belajar.

Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa
menemukan beberapa banyak telah mereka pelajari.

Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-
konsep yang bermakna dapat dikembangkan.

Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan

pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat.

""Nana Sudjana dan Amad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2009), h. 28
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J. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem

gagasan.'®

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manfaat dari media pembelajaran ialah mampu memudahkan penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat membangkitkan dan meningkatkan semangat belajar dan
prestasi belajar siswa.

3. Pemilihan Media Pembelajaran.

Dalam memilih media pembelajaran yang tepat untuk digunakan sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran tidak selalu mudah, pemilihan media
memerlukan beberapa pertimbangan dari berbagai aspek dan juga dibutuhkan
prinsip-prinsip tertentu agar media yang digunakan dapat sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Abdul Karim Ahmad mengatakan bahwa ada tujuh prinsip-prinsip
pemilihan media, yaitu:

a. Media harus selalu konsisten dengan tujuan pengajaran yang akan

dicapai;

b. Media harus selalu disesuaikan dengan metode mengajar yang

digunakan oleh guru;

c. Media harus selalu disesuaikan dengan kamampuan dan gaya belajar

siswa;

'8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 27.
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Media harus dapat dipilih secara objektif dan bukan kesenangan
pribadi pamakai;

Media harus selalu disesuaikan dengan biaya yang tersedia;

Media dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan;

Tidak ada satupun media yang baik untuk semua tujuan pengajaran.'’

Sementara menurut Zainal Aqib, terdapat 6 prinsip penggunaan media

pembelajaran, antara lain:

f.

Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan;

Gunakan media seperlunya, jangan berlebihan;

Penggunaan media mampu mengaktifkan pelajar;

Pemanfaatan media harus terencana dalam program
pembelajaran;

Hindari pengunaan media yang sekedar mengisi waktu;

Perlu persiapan yang cukup sebelum mengunakaan media.*

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran bukan sekedar bagaimana

guru tersebut mahir dalam menggunakan dan mengaplikasikannya, tetapi

bagaimana agar media dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru dan

memberi dampak positif terhadap perilaku dan perkembangan hasil belajar siswa

disetiap proses pembelajaran.

Ahmad Abdul Karim, Media pembelajaran, (Makassar: Badan Penerbit Universitas
Negeri Makassar, 2007), h. 22.

27ainal Aqib, Model-model dan Strategi Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: Yrama
Widya, 2013), h. 53.
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4. Macam-macam Media Pembelajaran

Klasifikasi media pembelajaran yaitu penggolongan media yang dipakai
untuk proses belajar. Ada beberapa media pembelajaran yang sering dipakai
dalam pembelajaran. Arsyad mengklasifikasikan media pembelajaran sebagai
berikut: 1) Benda nyata, 2) Bahan yang tidak diproyeksikan, seperti: papan tulis,
bahan cetak, diagram, bahan balik, grafik, foto dan bagan, 3) Rekaman audio
seperti audio dalam kaset, MP3, piringan dan musik, 4) Gambar diam yang
diproyeksikan, seperti: Slide (film bentuk bingkai), film rangkai, OHT
(transparansi), program computer. 5) Gambar bergerak yang diproyeksikan,
seperti: film, rekaman video, 6) Gabungan media, seperti: bahan dengan pita
video, slide dengan audio, film rangkai dengan audio, microfilm dengan audio,
computer interaktif dengan audio atau piringan video.*'

Nurhinda Bakkidu mengemukakan bahwa “media pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana
melihatnya”.??

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

1) Media auditif, yaitu media yang memiliki unsur suara, seperti radio
dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk kedalam media ini adalah
film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk

bahan seperti media grafis dan lain sebagainya.

*'"Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif..., h. 41-50.

Nurhinda Bakkidu, Strategi Pembelajaran, (Makassar: Samudra Alif MIM, 2007),
h. 121.
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3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran
film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua
unsur jenis media yang pertama dan kedua.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagikan ke
dalam:

1) Media yang memiliki daya input yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-
hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus
menggunakan ruangan khusus.

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

c. Dilihat dari cara atau tehnik pemakaiannya, media dapat dibagi ke
dalam:

1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip,
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian
memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projector untuk
memproyeksikan film slide, operhead projector (OHP) untuk
memproyeksikan transparansi. Tanpa memproyeksikan
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka

media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.
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2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan,
radio, dan lain sebagainnya.
Sementara Rayandra Asyhar, mengelompokkan jenis media pembelajaran
sebagai berikut:*
a. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan
indra penglihatan terdiri atas media yang dapat diproyeksikan dan media yang
tidak diproyeksikan. Media visual adalah media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar.
Media visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan
visual (image) itu untuk menyakinkan terjadinya proses informasi. Adapun yang
termasuk dalam kelompok ini yaitu gambar representasi, diagram, peta, grafik,

overhead projektor (OHP), slide, dan filmstrip.**

b. Media Audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para siswa

untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya. Media audio membantu

“Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2011), h. 25.

2 Wayan Darsana, Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audiovisual,
Jurnal Mimbar PGSID, Vol. 2, No. 1, 2014, h. 3.
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menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan dan membantu meningkatkan
gaya tarikan terhadap sesuatu persembahan. Jenis audio termasuk suara latar,

musik, atau rekaman suara, dan lainnya.

c. Media Audio Visual

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio visual
merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan atau alat yang
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang

diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.”

Berdasarkan penjelasan di atas, sekiranya kita dapat menentukan media
mana yang akan kita gunakan dalam menyampaikan pesan agar dapat
tersampaikan dengan baik sesuai tujuan pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

5. Pengertian Video Pembelajaran
Video adalah sebuah media yang paling efektif untuk membantu proses
pembelajaran, baik untuk pembelajaran individual, kelompok maupun massal.
Dapat dikatakan video termasuk salah satu alat non cetak yang dapat memberikan
banyak informasi dan siswa akan mendapatkan penjelasan yang lebih tuntas, rinci
dan akan lebih mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena melalui video seorang

guru dapat menyajikan gambar bergerak atau berbentuk animasi yang terdapat

* Ali Muhson, Pengembangan Media Animasi Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol 8/No 2, (2010), h. 5.
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audio didalamnya di mana siswa akan merasa tertarik untuk memperhatikan dan
termotivasi untuk mencatat serta belajar.

Media video adalah segala sesuatu yang sangat memungkinkan gambar
dapat dikombinasikan dengan suara audio.Sehingga video dapat dimanfaatkan
dalam program pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman yang tidak
terduga kepada siswa.Tidak hanya itu, program video juga dapat dikombinasikan
dengan pengaturan kecepatan sehingga animasi yang ditampilkan dapat
mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu.Video memiliki kemampuan
untuk menvisualisasikan materi pembelajaran dengan sangat efektif dan sangat
membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran.*®

a. Media Animasi

Media animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan.
Media animasi dapat menunjukkan urutan dari waktu ke waktu seperti sebuah
proses. Kata animasi berasal dari kata animation yang berasal dari kata dasar “to
anime** di dalam kamus Indonesia inggris berarti menghidupkan. Secara umum
animasi merupakan suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan benda mati.
Suatu benda mati diberi dorongan, kekuatan, semangat dan emosi untuk menjadi
hidup atau hanya berkesan hidup. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
animasi adalah suatu objek yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang
digerakkan secara mekanik elektronis sehingga tampak di layar menjadi

bergerak.”’

*Daryanto, Media Pembelajaran..., h. 104-105.

*7 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi
III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 12.
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Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan
suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat
membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian. Sehingga dapat
diartikan bahwa media animasi merupakan media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.®

b. Fungsi Media Animasi

Adapun fungsi media animasi adalah sebagai berikut:

1) Memperjelas dan melengkapi informasi yang diberikan secara
verbal.

2) Meningkatkan motivasi, efektivitas dan efesien penyampaian
informasi.

3) Menambah variasi penyajian materi.

4) Dapat menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan
siswa untuk belajar.

5) Memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga
tidak mudah dilupakan siswa.

6) Memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang
mungkin abstrak.

. . . 29
7) Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.

** Ali Muhson, Pengembangan Media Animasi Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 8, No. 2, (2010), h. 5

¥ Liza Yunita, Pengaruh Media Penggunaan Media Animasi Terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Di SMP 1 Darussalam Banda Aceh: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2017, h. 16
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Penggunaan animasi dengan bantuan komputer sebagai media

pembelajaran memiliki banyak kelebihan dan dapat menambah kesan realisme.

Penggunaan animasi tidak terlepas pada peran alat bantu komputer. Animasi dapat

diperoleh melalui grafiks tiga dimensi atau dua dimensi. Animasi merupakan

gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa sehingga kelihatan

menarik dan kelihatan lebih hidup.

c¢. Langkah-langkah Pelaksanaan pembelajaran Media Animasi

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media animasi

adalah sebagai berikut:

)]

2)

3)

Persiapan, kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan
yaitu a) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, b)
mempelajari buku petunjuk penggunaan media, ¢) menyiapkan
dan mengatur peralatan media yang akan digunakan.
Pelaksanaan/penyajian,  saat  melaksanakan  pembelajaran
menggunakan media animasi, guru perlu mempertimbangkan
seperti a) memastikan media dan semua peralatan telah lengkap
dan siap digunakan, b) menjelaskan tujuan yang akan dicapai, c)
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, d) menghindari suatu hal yang dapat
menganggu konsentrasi siswa.

Tindak lanjut, tindak lanjut ini dilakukan untuk memantapkan
pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan

menggunakan media audio visual, di samping itu tindak lanjut ini
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bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan diantaranya diskusi,

observasi, eksperimen, latihan dan tes.*”

6. Manfaat Video Pembelajaran

Adapun manfaat dari penggunaan video dalam proses pembelajaran adalah
sebagai berikut: 1) Membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran yang mayoritasnya praktik, 2) Dapat
menumbuhkan minat belajar siswa untuk lebih mandiri, 3) Memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu yang singkat, 4) Siswa dapat
berdiskusi atau dapat meminta penjelasan kepada guru dan teman sekelasnya
selesai menonton video pembelajaran, 5) Siswa dapat belajar dengan lebih
konsentrasi, 6) Daya nalar siswa akan lebih kompeten dan terfokus karena
menonton gambar bergerak atau animasi yang terkait dengan materi
pembelajaran, 7) Siswa akan berpartisipasi, aktif dan termotivasi untuk

mempraktikkan latihan-latihan.’’

7. Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran
Dalam penggunaan media video tentunya ada kelebihan dan kekurangan.
Sehingga guru juga seharusnya memperhatikan efek mana yang akan lebih

dominan terjadi jika media yang digunakan adalah video.

* Wawan Wardani, Penggunaan Media Audio-Visual Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara, Jurnal Antalogi, Vol. 2, No. 3,
(Desember 2013), h. 9

3 Janner Simarmata, et al., Elemen-Elemen Multimedia Teks, Gambar, Suara, Video,
Animasi untuk Pembelajaran, h. 82.
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Berikut kelebihan dari video pembelajaran: 1) Dapat menarik perhatian
siswa untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan lainnya, 2) Siswa dapat
memperoleh informasi dari ahli/spesialis, 3) Demonstrasi yang sulit dapat
dipersiapkan atau direkam sebelum pembelajaran, sehingga dalam waktu
mengajar guru dapat memberikan perhatian dan penyajian yang lebih maksimal,
4) Menghemat waktu, serta rekaman bisa diputar berulang-ulang sehingga
membuat siswa akan lebih memahami materi pembelajaran, 5) Dapat mengatur
keras dan lemah suara dan dapat diberhentikan jika ada yang menanggapi atau
berkomentar selama proses video berlangsung.*>

Adapun kelemahan dari penggunaan media video pembelajaran antara
lain: 1) Guru menjadi kurang kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran
karena sudah diwakili oleh media audio visual video, 2) Memerlukan peralatan
khusus dalam penyajiannya, 3) Hanya mampu melayani secara baik bagi siswa
yang sudah mampu berfikir abstrak, 4) Pengambilan video yang kurang tepat akan
menimbulkan keraguan bagi siswa dalam menafsirkan gambar yang siswa lihat, 5)
Gambar yang ditampilkan dengaan video umumnya dua dimensi.”

Itulah kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam media video yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Tentunya, guru yang telah menggunakan
video sebagai media pembelajaran telah mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan serta telah ada jalan keluar bagaimana mengatasi kekurangan yang

disebabkan dalam penggunaan video sebagai media pembelajaran.

*Ahmad Suryadi, Teknologi dan Media Pembelajaran Jilid II, (Sukabumi: Jejak, 2020),
h. 99.

33Subhan Adi Santoso dan Chotibuddin, Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi,
(Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2020), h. 253-254
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dari segi bahasa hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar.
Menurut KBBI hasil memeliki beberapa arti: 1) Pendapatan; perolehan; buah, 2)
sesuatu yang didapatkan oleh usaha. Sedangkan belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.** Hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh oleh individu setelah melakukan proses belajar, yang
dapat memberikan perubahan tingkah laku baik dari segi pengetahuan, sikap,
pemahaman maupun keterampilan sehingga menjadikan individu lebih baik dari
sebelumnya.®® Hasil belajar adalah salah satu indicator dari proses belajar, hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami

aktivitas belaj ar.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwasanya yang
dimaksud hasil belajar adalah sebuah proses untuk melihat seberapa jauh siswa
menguasai pembelajaran setelah mengikuti serangkaian proses belajar mengajar,
atau bisa juga diartikan sebagai keberhasilan yang diperoleh seorang siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk yang diberikan
oleh pengajar seperti; Bentuk angka, huruf, dan simbol tertentu yang disepakati

oleh pihak penyelenggara pendidikan.

**Tim penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 408.

¥ M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
h. 82
3%Cathrina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), h. 4.
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Menurut Usman hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat
kaitannya dengan tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 1) Domain kognitif yaitu
meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode
pada situasi yang baru, analisa, sintesa dan evaluasi. 2) Domain kemampuan
sikapyaitu meliputi: Menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan,
mengorganisasikan, mempribadi. 3) Ranah Psikomotorik yaitu meliputi:

Menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi, naturalisasi.’’

Tujuan dari hasil belajar tersebut adalah untuk mengetahui perubahan
perilaku yang terjadi pada siswa kearah yang lebih baik dan juga untuk
memberikan motiavasi agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar. Contoh dari
hasil belajar yang sering terlihat pada siswa seperti informasi tentang suatu materi
pembelajaran dapat diketahui lebih luas dan lebih dalam, memiliki sikap dan
tingkah laku yang baik, siswa dapat menunjukkan keterampilan yang dapat

dikuasai setelah adanya proses praktik dalam sebuah materi pembelajaran.

2. Macam-macam Hasil Belajar
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu a) keterampilan
dan kebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, c¢) sikap dan cita-cita. Masing-

masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam

"Asep Jihan dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), h. 14
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kurikulum. Sementara Gagne dalam kutipan Nana Sudjana membagi lima kategori
hasil belajar, yaitu a) informasi verbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi

kognitif, d) sikap,dan e) keterampilan motoris.*®

Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan dapat dikategorikan menjadi
tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif
(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotorik
(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). Sebagai tujuan yang hendak
dicapai, ketiganya harus tampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh
karena itu ketiga aspek tersebut, harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari

proses pengajaran.

Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belajar

tersebut antara lain:

a. Tipe hasil belajar bidang kognitif. Berkaitan dengan hasil belajar
intelektual yang terbagi kedalam 6 kategori yaitu pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (aplikasi),
analisis, belajar sintesis dan evaluasi/penilaian.

b. Tipe hasil belajar bidang afektif. Berkaitan dengan sikap dan nilai,
ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima
(receiving/attending), menjawab (responding), menilai (valuing),
organisasi, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai.

c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor. Hasil belajar pada bidang
psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skil/), kemampuan
bertindak individu. Ada 6 tingaktan keterampilan meliputi keterampilan

*Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 3.
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motorik, visual, fisik, gerakan-gerakan skill, dan gerakan ekspresif

. .39
Interpretative.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Dalyono faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar yaitu faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa
seperti kesehatan, intelensi, bakat, minat atau motivasi dan cara belajar.
Sementara faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar pada seorang siswa

seperti keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar.*’

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor kemampuan siswa dan faktor lingkungan. Faktor tersebut juga dapat
disebut dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor
tersebut meliputi faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor
jasmani antara lain seperti faktor kesehatan, cacat tubuh. Faktor psikologis antara
lain seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan.

Sementara faktor kelelahan seperti kelelahan jasmani dan rohani.

Selanjutnya, faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor tersebut meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
Faktor keluarga dapat memengaruhi hasil belajar siswa karena siswa yang belajar

akan menerima pengaruh dari keluarga. Faktor tersebut berupa cara orang tua

**Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 50-54.

“Hidayatullah, Figh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad
Al-Banjari, 2019), h. 14



30

mendidik, suasana rumah tangga dan kondisi ekonomi keluarga, relasi antara
anggota keluarga. Faktor sekolah, faktor ini mencakup relasi guru dengan siswa,
metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa, standar pelajaran,
keadaan gedung dan lingkungan sekolah, metode belajar dan tugas rumah.
Selanjutnya adalah faktor masyarakat, masyarakat juga sangat berperan penting
terhadap hasil belajar siswa karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor
ini meliputi pengaruh dari teman bergaul siswa, kehidupan masyarakat sekitar,
mass media yang juga berpengaruh terhadap positif dan negatifnya dan kegiatan

siswa dalam masyarakat.

C. Pembelajaran Figh
1. Pengertian Pembelajaran Figh

Figh merupakan kajian ilmu yang digunakan untuk mengambil tindakan
hukum terhadap subuah kasus tentu dengan mengacu pada ketentuan yang
terdapat dalam syari’at Islam yang ada.*' Sedangkan menurut istilah yang
digunakan para ahli figh (fuqaha), figh merupakan ilmu pengetahuan yang
membicarakan atau membahas tentang hukum-hukum Islam yang bersumber pada
Al-Qur’an, As-sunnah dan dari dalil-dalil terperinci.**

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa figh adalah ilmu yang
membahas ajaran Islam dalam aspek hukum atau syari’at. Oleh karena itu, figh
juga sering disebut dengan istilah “syari’at atau “tasyri” yang berarti ajaran Islam

secara menyeluruh.

* Sumanto Al-Qurtubi, Era Baru Figih Indonesia, (Yogyakarta: Cermin, 2000), h.1-2

2 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2004) h. 78



31

2. Tujuan dan Fungsi Figh pada Madrasah Tsanawiyah

Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali
siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli maupun dalil aqli.*’
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam

kehidupan pribadi dan sosial.

Pembelajaran figh di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali

siswa agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata
cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya

maupun hubungan dengan lingkungannya.**

Sedangkan fungsi pembelajaran figh dalam pendidikan agam Islam adalah

untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaaan kepada Allah SWT serta

* Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah,
h. 51

* Permenag No. 2 Tahun 2008, tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi PAI
dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 84
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membiasakan siswa berakhlak mulia. Hal tersebut sesuai dengan fungsi
pendidikan agama adalah untuk:
a. Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat.
b. Menanamkembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah, amal
saleh dan akhlak mulia.
c. Menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar
sebagai anugerah Allah Swt.*’
Dengan demikian melalui pembelajaran figh dalam pendidikan agama
Islam merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam

meningkatkan pemahaman pengetahuan keagamaannya yakni meningkatkan

keimanan dan ketagwaan terhadap Allah Swt serta berakhlak mulia.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Figh Madrasah Tsanawiyah

Ruang lingkup pembelajaran figih dalam kurikulum madrasah Tsanawiyah
meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah Swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan
manusia dengan alam dan lingkungannya. Dalam ilmu figh benar-benar di
tekankan bagaimana hubungan dengan semuanya.

Pembelajaran figh Madrasah Tsanawiyah berisi pokok-pokok materi

berupa:

a. Figh Ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, serta tata cara taharah,

sholat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

*Mohamad Ali, llmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III, (Bandung: IMTIMA, 2007),
h.3
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b. Figh muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam.*®

4. Macam-macam Sujud

a. Sujud Syukur

Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan sebagai tanda terima kasih
kepada Allah Swt atas karunia-Nya, berupa keberuntungan, keberhasilan, atau
karena terhindar bahaya atau kesulitan. Sujud syukur hanya terdapat diluar shalat.
Jika dilakukan didalam shalat, maka shalatnya batal. Jika ia berniat sujud syukur
ketika melakukan ruku’ dan sujud shalat, maka yang demikian itu tidak cukup.

1) Tata Cara Sujud Syukur
Adapun tata cara dalam melakukan sujud syukur antara lain
sebagai berikut:

a) Niat, yaitu berniat untuk melaksanakan sujud syukur karena
Allah

b) Takbiratul ihram

¢) Sujud satu kali, lalu membaca bacaan sujud syukur

d) Bangkit dari sujud sambil takbir

e) Duduk sesudah sujud (tanpa membaca tasyahud)

f) Salam.*’

 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah: Standar
Kompetensi, (Jakarta: Depag RI, 2005), h. 46-47

7 Ahmad Hidayat, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementrian Agama
2015),h. 7
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2) Syarat Sujud Syukur
Sementara syarat sujud syukur adalah sebagaimana syarat shalat
antara lain:
a) Suci badan, pakaian, dan tempat.
b) Menghadap kiblat.
¢) Menutup aurat.*®
3) Sebab-sebab Sujud Syukur
Hal-hal yang menyebabkan seseorang melakukan sujud syukur
adalah sebagai berikut:
a) Karena ia mendapat nikmat dan karunia dari Allah SWT.
b) Mendapatkan berita yang menyenangkan.
¢) Terhindar dari bahaya (musibah) yang akan menimpanya.*’
4) Manfaat Sujud Syukur
Adapun manfaat dari sujud syukur yaitu:
a) Menjadikan manusia selalu ingat kepada Allah SWT, karena
nikmat, karunia dan anugerah hanya dating dari-Nya.
b) Terhindar dari sifat sombong, karena apa yang diraih manusia
berasal dari Allah Swt.
c¢) Akan menambah nikmat, karena orang yang bersyukur akan
ditambah nikmatnya.

d) Diakhirat akan disediakan tempat yang istimewa bagi manusia

yang pandai bersyukur.”

* Ahmad Hidayat, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013..., h. 8

* Ahmad Hidayat, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013..., h. 9
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b. Sujud Sahwi
Sujud sahwi yaitu sujud yang dilakukan orang yang shalat, sebanyak dua
kali untuk menutup kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan shalat, baik
kekurangan rakaat, kelebihan rakaat, atau karena ragu-ragu yang disebabkan
karena lupa.”’
1) Sebab-sebab Sujud Sahwi
a. Kelebihan rakaat.
b. Kekurangan rakaat.
c. Lupa Tasyahud.
d. Ragu Dalam Jumlah Rakaat.”
2) Tata Cara Sujud Sahwi
Cara melakukan sujud sahwi adalah setelah membaca tahiyat akhir,
sebelum salam, sujud dua kali dengan didahului takbir, sesudah itu salam.
¢. Sujud Tilawah
Sujud tilawah adalah sujud yang dikerjakan pada saat membaca atau
mendengar ayat-ayat sajadah dalam Al-Qur’an, sujud tilawah boleh dikerjakan di
dalam maupun di luar shalat.>> Apabila seorang imam membaca ayat sajadah,

kemudian ia melakukan sujud tilawah, maka ma’mumnya harus mengikuti sujud

* Ahmad Hidayat, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013..., h. 8
> Imam Zarkasyi, Figih (Gontor Diponogoro, 2013), h. 74
52 Imam Zarkasyi, Figih..., h. 74.

53 Imam Zarkasyi, Figih..., h. 74
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pula, tetapi apabila yang membacanya (imam) tidak melakukan sujud, maka

makmum atau orang yang mendengarkannya tidak disunahkan melakukan sujud.

1) Syarat Sujud Tilawah

Sementara syarat sujud syukur adalah sebagaimana syarat shalat

antara lain:

a) Suci badan, pakaian, dan tempat.

b) Menghadap kiblat.

¢) Menutup aurat.

d) Setelah mendengar atau membaca ayat sajadah.™

2) Tata Cara Sujud Tilawah di Dalam dan di Luar Shalat

Terdapat dua cara dalam melakukan sujud tilawah, antara lain:

a) Ketika berada didalam shalat. Jika shalat sendirian, caranya:
begitu mendengar atau membaca ayat sajdah dalam shalat,
maka niat dan mengucapkan takbir untuk sujud. Kemudian
sujud sekali dan membaca doa sujud. Mengucapkan takbir saat
bangun dari sujud, lalu berdiri tegak meneruskan bacaan ayat
tersebut dan mneruskan shalat. Namun apabila dalam shalat
jama’ah ma’mum wajib mengikuti imam. Artinya jika imam
membaca ayat sajdah lalu bersujud, maka ma’mum wajib ikut
sujud. Tetapi jika imam tidak sujud, maka ma’mum pun tidak

boleh sujud sendirian.

> Imam Zarkasyi, Figih ..., h. 75
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b) Ketika di luar Shalat. Begitu selesai membaca atau mendengar
ayat sajdah, maka langsung menghadap kiblat dan niat
melakukan sujud tilawah. Bertakbir dengan mengangkat kedua
tangan. Kemudian takbir untuk bersujud, lalu sujud dan
membaca doa sujud, setelah itu bertakbir untuk duduk

kemudian salam.>

> Imam Zarkasyi, Figih ..., h. 76



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif karena
analisis pada penelitian ini menekankan pada data numerical (angka) dan diolah
menjadi data statistika. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang terstruktur
dan menghitung data untuk dapat dibuat dalam bentuk yang umum atau dapat
digeneralisasikan.  Tujuan  dari  penelitian  kuantitatif = adalah  untuk
mengeneralisasikan suatu populasi yang diteliti.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian pra-eksperimen.
Penelitian pra-eksperimen adalah penelitian yang mengamati suatu kelompok
utama dan melakukan perlakuan sepanjang penelitian. Dalam kelompok ini tidak
ada kelompok kontrol yang dibandingkan dengan kelompok pra-eksperimen.
Peneliti juga menggunakan variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian
ini. Variabel bebas merupakan perlakuan peneliti yaitu penggunaan video sebagai
media pembelajaran. Sementara variabel terikat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil belajar siswa. Berikut adalah tabel untuk menggambarkan desain
penelitian yang dilakukan.

Tabel 3.1: Desain Penelitian Pra-Experimen

Kelompok Variabel Bebas Variabel Terikat

Kelompok Ekperimen Penggunaan media Hasil belajar siswa
pembelajaran video

%6 Kurniawan, Puspitaninggtyas, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta: Pandiva
Buku, 2016), h. 18
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O; = Nilai Pretest (Sebelum menggunakan media video)

O, = Nilai posttest (Setelah menggunakan media video)

Pengaruh media video terhadap hasil belajar siswa = (0,-0;)°’

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Banda Aceh yang beralamatkan di Jin.

Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Kegiatan penelitian ini

berlangsung selama periode 2023 hingga selesai.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.’®

Dengan demikian populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi

sasaran penelitian sesungguhnya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VIII MTsN 4 Banda Aceh dengan jumlah siswa 200 orang, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2: Tabulasi Jumlah Populasi

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. VIII-1 9 23 32
2. VIII-2 11 21 32
3. VIII-3 18 16 34
4, VIII-4 13 21 34
5. VIII-5 21 13 34

°7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 79.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D..., h. 80.
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| 6. | VIII-6 | 15 | 19 | 34 \
(Sumber: MTsN 4 Banda Aceh)

Jumlah Keseluruhan : 200 Siswa
Laki-laki :87 orang

Perempuan :113 orang

Alasan peneliti mengambil populasi hanya kelas VIII, karena materi sujud
Syahwi, sujud Tilawah dan Sujud Syukur pada mata pelajaran figh di MTsN 4
Banda Aceh hanya berada pada kelas VIIIL.

2. Sampel

Sampel merupakan subjek dari populasi yang ingin diteliti. Jika populasi
cukup homogen dan jumlahnya mencapai lebih dari 100 maka dapat diambil
antara 10% - 25%. Tetapi, jika jumlahnya kurang dari 100 maka dapat diambil
semua atau diambil sebanyak 30%-70%.>° Pada penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan Non-
probability Sampling dengan metode purposive samping dimana teknik dalam
pengambilan sampel ini memiliki pertimbangan-pertimbangan yang sudah

ditentukan.

Dengan demikian, peneliti memilih satu kelas yang kriterianya adalah
kelas dengan siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah dalam pembelajaran
figh dalam kelas juga terlihat sangat kurang. Peneliti memilih kelas VIII-3 sebagai
kelas yang menjadi tindak penelitian, di mana siswa akan melakukan pre-test

untuk mengetahui hasil belajar. Kemudian siswa akan diberi perlakuan yaitu

YEdi Kusnandi, Metodologi Penelitian, (Metro: Ramayana Pers, 2005), h. 82
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media pembelajaran fikih berbasis video, selanjutnya akan dilakukan post-test
untuk melihat kembali hasil belajar siswa setelah dilakukan treatment.
D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam pengumpulan data, peneliti melakukan teknik tes dan
dokumentasi.

1. Tes

Tes merupakan pemberian sejumlah pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan, bakat, pengetahuan
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*

Penelitian ini menggunakan tes prestasi hasil belajar, yaitu tes yang sudah
disusun secara terencana untuk mengungkapkan informasi tentang pengetahuan
dan pemahaman siswa mengenai materi terkait.®’ Peneliti melakukan pre-test dan
post-test yaitu pemberian sejumlah pertanyaan sebelum diberikan perlakuan
menggunakan video pembelajaran (pre-fest) dan pemberian sejumlah pertanyan
sesudah diberikan perlakuan menggunakan video pembelajaran (post-test).

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data mengenai variabel yang berupa

catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.®*

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 266

S'Saifuddin Azwar, Tes Prestasi: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar (Edisi 2), (Bandung: Pustaka Pelajar, 2007), h. 9

62 Pinton Setya Mustafa, ddk, Metodologi Penelitian Kuantitif, Kualitatif, dan Penlitian
Tindak kelas dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Malang, 2020), h. 67.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti
adalah menganalisis data. Teknik yang akan peneliti gunakan dalam analisa data
yaitu menggunakan teknik analisis pada data kuantitatif yaitu teknik analisis
statistic dengan menggunakan SPSS 2022. Analisis data adalah suatu proses yang
penting karena pada tahap ini dilakukannya penyusunan atau pengolahan data
yang bertujuan untuk menafsirkan data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini
peneliti memberikan tes.

1. Test

Tes ini terdiri dari pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan pada awal
penelitian sebelum perlakuan dengan menggunakan media video pembelajaran,
sedangkan post-test dilakukan pada akhir penelitian setelah perlakuan dengan
menggunakan media video pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh. Ada sekitar 20 pertanyaan untuk
setiap pertemuan dalam bentuk pilihan ganda. Dalam penilaian tes ini ditentukan
dari 0-100 dengan menghitung jawaban yang benar. Rumus untuk menghitung

nilai rata-rata pre-test dan post-test siswa adalah sebagai berikut®:
X
X - 2X
N

X : Nilai rata-rata siswa
Y'X : Total nilai keseluruhan

N : Jumlah sampel

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 229
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Selanjutnya peneliti mendapatkan persentase kelas yang lulus Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mengingat mata pelajaran fikih memiliki KKM 75,
yang disesuaikan dengan kesepakatan sekolah di MTsN 4 Banda Aceh, sehingga

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut®*:
R
P= F x 100 %

P: Persentase Kelas
R: Jumlah siswa yang lulus KKM

T: Jumlah keseluruhan siswa

Untuk menghitung peningkatan atau perbandingan nilai siswa pada pre-

test dan post-test, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut®:

_ X2-X1

P x 100

P: Peningkatan
X': Nilai rata-rata pre-test
X?: Nilai rata-rata post-test
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Apabila tingkat signifikasi < 5%, maka H, ditolak dan H, diterima.

b. Apabila tingkat signifikasi > 5%, maka H, diterima da H, ditolak.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 43.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil MTsN 4 Banda Aceh
1. Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh

Ide berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 ini adalah gagasan dari
almarhum Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 1900-an, saat itu beliau
menjabat Pembantu Rektor. Pada tahun 1996, ide Dr. Safwan Idris, MA ini
disampaikan pada Menteri Agama, Prof. Malik Fajar, dan mendapat sambutan
yang positif.

Pada tahun 1999 pendirian Madrasah Laboratorium IAIN menjadi
kenyataan, yaitu pada saat Presiden Republik Indonesia dijabat oleh Bapak Prof.
Dr. Ing. B.J Habibie. Bapak presiden menganjurkan agar memperhatikan
pendidikan di Aceh. Usulan beliau ini mendapat sambutan dan diangkatlah
sejumlah guru untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah serta penegerian
beberapa madrasah. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 71
tanggal 22 Maret 1999.

Madrasah terpadu ini berstatus negeri sejak pendiriannya karena telah
memiliki tenaga guru negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan MAN Rukoh,
tapi belum memiliki siswa yang cukup. Berkat usaha yang gigih dari Kepala
Madrasah Tsanawiyah yang pertama, Drs. Abdul Hamid, dan Kepala Madrasah
Aliyah, Drs. Dahlan Sandang, kedua madrasah ini mendapat murid tahun pertama

masing-masing.
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Gedung yang dipakai untuk tempat pembelajaran MTsN pertama kali
adalah sebagian Gedung Fakultas Ushuluddin yang lama sebanyak 4 ruang dan 2
ruang lagi adalah tempat parkir yang dijadikan ruang belajar. Pada tahun
2000/2001 MTsN pindah tempat ke gedung Micro Teaching Fakultas Tarbiyah
disebabkan karena bertambahnya jumlah siswa dan kapasitas ruang belajar di
gedung lama sudah tidak memungkinkan lagi.

Pada tahun 2002/2003 MTs dan MAN menyatu kembali dan mulai
menempati gedung baru yang cukup megah dengan nama MTsN dan MAN
Rukoh Kota Banda Aceh. Kini, gedung MTsN 4 Banda Aceh terletak di Jalan
Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. MTsN 4 Banda Aceh
memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 746/BAN-SM/ SK/2019.%¢

2. Data Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 4 Banda

Aceh

Tenaga kependidikan yang profesional dituntut tidak hanya menguasai
bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi
siswa, memiliki keterampilan dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan,
Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsisten menjadi salah satu
faktor terpenting dari mutu pendidikan. Peranan guru dan staf dalam
mengembangkan tugas pendidikan, keduannya sangat menentukan berhasil
tidaknya aktifitas belajar mengajar, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kualitas
dan latar belakang pendidikan guru sangat menuntukan keberhasilan dalam

mengembangkan tugasnya.®’

%Sumber Data: Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 30 Oktober 2023.

57 Sumber Data: Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 30 Oktober 2023.



Tabel 4.1
Data Dewan Guru
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No

Nama

Jabatan

No

Nama

Jabatan

Dra. Ina Rezkina, M. Pd

Kepala Madrasah

25

[Yusriati, S.Pd

Guru S. Budaya

Waka Sarana

2 |Dra. Ikramah Prasarana 26 [Silviani, S.Pd Guru S. Budaya
3 |Saiful Bahri, MA Waka Humas |27 [Asep Hadiansyah, S.Pd | Guru S. Budaya
4 |Nurmalina, S.Ag Waka Kurikulum |28 [Gagarudi, M.Pd Guru PJOK

5 |Cut Mutia, S.Pd.I Waka Kesiswaan |29 [Dedek Kombih, S.Pd Guru PJOK

6 |Yasrati, S.Ag Guru SKI 30 [Suryati, S.Pd Guru PKN

7 |Salwati, S.Ag Labﬁfft ffium 31 [Dwi Novita Sari,S.PdI |  Guru PKN

8 |Baihaqi, S.Ag Kepala TU 32|Ida Laila, S.Pd Guru PKN

9 |Nurjannah, S.Pd Guru B. Indonesia |33 [Darmiati, S.Ag Guru A. Akhlak
10 [Siti Saribanon, S.Pd Guru B. Indonesia|34 [Nurhayati, S.Pd.I Guru A. Akhlak
11 [Nurhayati, S.Ag Guru Quran hadits |35 |Dra. Suwaidah Guru B. Inggris
12 [Miswar, S.Pd Guru Prakarya |36 [Dra. Mardhiana Guru B.Inggris
13 [Nurmalina, S.Ag Guru Matematika |37 |Dra. Hafni Zahara Guru B.Inggris
14 [Drs. Mustika Fuad Guru Matematika |38 [Devi Susanti Guru B.Inggris
15 |Adnan,S.Pd.I Guru Matematika |39 [Julius, S.Pd Guru BK

16 |Indar Sri Wahyuni, M.SC | Guru Matematika |40 [Muharrami Yulia, S.Psi Guru BK

17 |Nuraina, S.Ag Guru IPS 41 [Fatma Agustina, S.Psi Guru BK

18 [Dahliana, S.Ag Guru IPS 42 |Dra. Yusra Guru IPA
19 |Fitri Yeni, SE Guru IPS 43 |Cut Fitriani, M.Si Guru IPA
20 [Nur Ikmal Indaswa, S.Pd|Guru B. Indonesia |44 [Muharamah, S.Pd Guru IPA
21 [Nurhayati, S.Pd.I Guru Figih 45 |Drs. Hasnawi Guru IPA
22 |Susita, S.Ag Guru Bahasa Arab|46 [Salwati, M.Pd Guru [IPA
23 [Millati, S.Pd.I Guru Bahasa Arab[47 |Aisyah, S.Pd.I Guru IPA
24 |Liza Zulaini, S.Pd Guru Bahasa Arab|48 [Dra. Ridhwan Daud Ketua Komite




47

3. Visi dan Misi MTsN 4 Banda Aceh

a. Visi dan Misi MTsN 4 Banda Aceh

Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profil lembaga yang

diinginkan di masa mendatang. Adapun visi MTsN 4 Banda Aceh, yaitu

“Terwujudnya siswa teladan yang Beriman, Beramal, Bersih dan

Berprestasi”

b. Misi MTsN 4 Banda Aceh

Sementara misi MTsN 4 Banda Aceh adalah sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan pembelajaran dengan sistem Mastery Learning
(Pembelajaran Tuntas);

Penggunaan model, pendekatan, dan metode yang tepat sesuai
dengan materi;

Internalisasi dan kolerasi nilai-nilai dalam setiap mata pelajaran
serta membangun karakter/prilaku dalam kehidupan sehari-hari;
Melaksanakan evaluasi secara berkala, terencana, dan efektif;
Melaksanakan kegiatan pengembangan diri sesuai dengan bakat
dann minat siswa;

Menciptakan pribadi yang berprestasi dalam setiap kompetensi;
Menyelenggarakan proses pengajaran yang dinamis, sinergis, dan
inovatif;

Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif,
inovatif, serta menggunakan media TIK;

Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional tenaga

pendidik dan kependidikan seiring dengan perkembangan global;
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10) Mendayagunakan sarana dan prasarana modern guna mencapai
pendidikan yang berkualitas.
4. Struktur Siswa/Siswi MTsN 4 Banda Aceh
Jumlah keseluruhan siswa di MTsN 4 Banda Aceh adalah sebanyak 592
orang, dapat dilihat pada tabel berikut:®®

Tabel 4.2
Struktur Siswa

No. Kelas L | Jumlah

VII VII-1 16 16 32
VII-2 18 14 32

VII-3 14 17 31

VII-4 11 23 34

VII-5 14 20 34

VII-6 12 19 31

VIII VIII-1 13 19 32
VIII-2 15 17 32

VIII-3 12 22 34

VIII-4 13 21 34

VIII-5 18 16 34

VIII-6 15 18 33

IX I1X-1 9 23 32
1X-2 11 21 32

1X-3 18 16 34

1X-4 13 21 34

I1X-5 20 14 34

IX-6 15 18 33
Total 264 328 592

5. Rundown Penelitian

Tabel 4.3
Struktur Siswa
No. | Penelitian Tanggal
1 Pre-Test 24 Oktober 2023
2 Video Pembelajaran 25 Oktober 2023
3 Post-Test 27 Oktober 2023

6% Sumber Data: Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 30 Oktober 2023.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka
peneliti menemukan beberapa data yang diperlukan, untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan menggunakan
media video di MTsN 4 Banda Aceh ini adalah sebagai berikut:

1. Data Pra-Test

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap guru mata
pelajaran figh guna melihat kegiatan pembelajaran tentang sujud yang
dilaksanakan di kelas VIII-3. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa
terlihat kurang aktif dan tidak termotivasi dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahkan ada sebagian siswa yang acuh tak acuh terhadap guru yang
sedang memberikan penjelasan di depan ruangan kelas. Namun ada juga beberapa
siswa yang masih mendengarkan dan memperhatikan guru, yang kemudian
mencatat poin-poin penting dari penjelasan yang telah didengar.

Dalam hal ini, sikap siswa saat proses pembelajaran adalah mendengarkan
ceramah yang disampaikan oleh guru, tetapi banyak siswa yang tidak
mendengarkan ceramah guru ketika proses pembelajaran dengan baik melainkan
asik dengan kegiatannya seperti bercanda dan berbincang dengan teman
sebangku. Hanya ada beberapa siswa mencatat materi yang mereka anggap
penting. Tetapi ada juga hingga akhir pelajaran ada beberapa siswa yang sama
sekali tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa

cenderung pasif dan tidak banyak mengungkapkan pendapat. Bahkan hanya
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sedikit siswa yang berani untuk mengajukan pertanyaan. Komunikasi yang terjalin
yaitu komunikasi satu arah, hanya komunikasi guru ke siswa.
2. Data Pre-Test

Setelah melakukan pengamatan langsung kegiatan pembelajaran, langkah
selanjutnya yang peneliti lakukan adalah memberikan soal pre-test kepada siswa
untuk melihat hasil belajar yang telah mereka laksanakan pada pertemuan
sebelumnya. Namun, sebelum membagikan soal pre-test, peneliti memberikan
refleksi atau rangkuman singkat yang telah dijelaskan oleh guru mata pelajaran
figh pada minggu lalu yaitu materi terkait sujud.

Kemudian, langkah berikutnya yang peneliti lakukan adalah membagikan
soal kepada siswa kelas VIII-3. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24
Oktober 2023. Adapun hasil data dari soal pre-test dapat dilihat pada tabel 4.3
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Pre-Test

No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1 Dilla Zalyana Rafiga 75 70 Tidak Tuntas
2 M. Faiz 75 70 Tidak Tuntas
3 Mylesha Hafeeza 75 70 Tidak Tuntas
4 Thalita Ghayda Najwa 75 75 Tuntas

5 Raja Asril Ilmi 75 75 Tuntas

6 Riska Nafisa 75 70 Tidak Tuntas
7 Rizka Aufa 75 75 Tuntas

8 Fayruz Abrar 75 65 Tidak Tuntas
9 Indah Ulfa Zahlita 75 65 Tidak Tuntas
10 | M. Aulia Sanufa 75 70 Tidak Tuntas
11 | Reva Azka Latifa 75 70 Tidak Tuntas
12 | Cut Syakina Amira 75 65 Tidak Tuntas
13 | Aulia Putri 75 60 Tidak Tuntas
14 | Sirnil Akhfa 75 75 Tuntas
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No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
15 | Faizul Syarif 75 75 Tuntas
16 | Muhammad Mudzaffar 75 70 Tidak Tuntas
17 | Nur Sebrina 75 45 Tidak Tuntas
18 | Raid Afkar 75 40 Tidak Tuntas
19 | M. Ghazy Al-Ghiffary 75 75 Tuntas
20 | Ahmad Najib Alfaizi 75 75 Tuntas
21 | Said Mufsith Zayyan 75 65 Tidak Tuntas
22 | Afifa Syakira 75 60 Tidak Tuntas
23 | Tania Iswatun Khasanah 75 80 Tuntas
24 | Safira Ulsiana 75 75 Tuntas
25 | Safina Lusna 75 70 Tidak Tuntas
26 | Salsabila Nadhira 75 70 Tidak Tuntas
27 | Syaffa Chayyira 75 70 Tidak Tuntas
28 | Keyza Safra Lajuna 75 65 Tidak Tuntas
29 | Adinda Afifa 75 70 Tidak Tuntas
30 | Riska Fatimah 75 70 Tidak Tuntas
31 | Naiza Safira 75 80 Tuntas
32 | Dimas 75 75 Tuntas
33 | Dina Azkya 75 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2275
Nilai Rata-rata 68,94
Jumlah siswa Tidak Tuntas 22
Jumlah siswa Tuntas 11
Ketuntasan Belajar 34%

Berdasarkan tabel hasil nilai pre-test di atas, sebanyak 11 siswa dengan
persentase 34% yang mencapai ketuntusan hasil belajar dan 22 siswa dengan
persentase 66% tidak lulus dari nilai KKM yang telah ditentukan. Adapun dari
data pre-test di atas, memiliki jumlah nilai 2275 dengan rata-rata 68,94. Untuk
meningkatkan persentase ketuntasan hasil belajar, maka peneliti melanjutkan
penelitian dengan memberikan video pembelajaran dan memberikan soal post-test

kepada siswa kelas VIII-3.

Ketidaktuntasan siswa dalam belajar tersebut disebabkan oleh beberapa

hal, diantaranya karena siswa tidak antusias mendengar penjelasan guru di depan
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kelas dan siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
terjadi karena guru hanya terpaku memberi materi dengan metode ceramah dan

buku paket.

3. Data Post-Test

a. Video Pembelajaran

Langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah memberikan materi
menggunakan video pembelajaran terkait dengan sujud syukur, sujud tilawah dan
sujud syahwi. Disini, peneliti bertindak sebagai guru atau pemberi materi. Proses
pembelajaran pada tahapan ini dilaksanakan satu kali pertemuan, pada hari Rabu
25 Oktober 2023. Pada kegiatan awal, guru melakukan pengkondisian kelas dan
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. Kemudian, guru mengulas
pengetahuan siswa tentang macam-macam sujud serta cara melakukannya.

Selanjutnya guru memaparkan gambaran umum terkait materi sujud,
kemudian guru menayangkan video pembelajaran tentang sujud sambil
menjelaskan. Setelah mengamati video, siswa diberi kesempatan untuk mencatat
poin penting sesuai dengan arahan guru, siswa juga akan diberi kesempatan untuk
bertanya terkait hal-hal yang kurang dipahami. Pada akhir pembelajaran, guru
bersama siswa menyimpulkan materi dan merefleksi kegiatan pembelajaran yang

telah berlangsung.
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Dalam hal ini, aktivitas saat pembelajaran berlangsung siswa sudah
mendengarkan dan aktif pada saat guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan
selama pembelajaran. Siswa juga telah memusatkan perhatiannya pada saat guru

menjelaskan materi menggunakan video pembelajaran.

Pada proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media video
mendorong siswa lebih tertarik buat belajar. Siswa juga diberi kesempatan untuk
aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat. Siswa juga didorong untuk berani
mempraktikkannya di depan kelas. Selain itu komunikasi yang terjalin yaitu
komunikasi dua arah, guru ke siswa dan siswa ke guru. Tugas guru yang
menerapkan media video yaitu hanya sebagai fasilitator, siswa yang harus aktif
dalam memperoleh pengetahuan sendiri seperti mengamati tayangan video,
gambar, mengamatai tahap-tahap melakukan sujud yang ditampilkan, mencermati
buku teks pelajaran maupun bertanya antar teman.

b. Hasil Belajar/Data Post-Test
Penilaian tes diberikan kepada siswa setelah selesai pembelajaran dengan
menggunakan video pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 27

Oktober 2023. Berikut tabel hasil perolehan post-test:

Tabel 4.5
Data Post-Test
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Dilla Zalyana Rafiqa 100 Tuntas
2 M. Faiz 85 Tuntas
3 Mylesha Hafeeza 90 Tuntas
4 Thalita Ghayda Najwa 95 Tuntas
5 Raja Asril Ilmi 90 Tuntas
6 Riska Nafisa 90 Tuntas
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7 Rizka Aufa 100 Tuntas
8 Fayruz Abrar 85 Tuntas
9 Indah Ulfa Zahlita 95 Tuntas
10 | M. Aulia Sanufa 90 Tuntas
11 | Reva Azka Latifa 95 Tuntas
12 | Cut Syakina Amira 100 Tuntas
13 | Aulia Putri 95 Tuntas
14 | Sirnil Akhfa 100 Tuntas
15 | Faizul Syarif 90 Tuntas
16 | Muhammad Mudzaffar 90 Tuntas
17 | Nur Sebrina 95 Tuntas
18 | Raid Afkar 90 Tuntas
No Nama Siswa Nilai Keterangan

19 | M. Ghazy Al-Ghiffary 90 Tuntas
20 | Ahmad Najib Alfaizi 95 Tuntas
21 | Said Mufsith Zayyan 90 Tuntas
22 | Afifa Syakira 90 Tuntas
23 | Tania Iswatun Khasanah 95 Tuntas
24 | Safira Ulsiana 95 Tuntas
25 | Safina Lusna 95 Tuntas
26 | Salsabila Nadhira 95 Tuntas
27 | Syaffa Chayyira 90 Tuntas
28 | Keyza Safra Lajuna 95 Tuntas
29 | Adinda Afifa 95 Tuntas
30 | Riska Fatimah 90 Tuntas
31 | Naiza Safira 100 Tuntas
32 | Dimas 100 Tuntas
33 | Dina Azkya 90 Tuntas

Jumlah 3070

Nilai Rata-rata 93,03

Jumlah siswa Tidak Tuntas -
Jumlah siswa Tuntas 33
Ketuntasan Belajar 100%

Berdasarkan tabel di atas, nilai dari hasil post-test sebanyak 33 siswa atau
semua siswa kelas VIII-3 dengan persentase 100% telah mencapai nilai KKM.
Adapun dari data post-test di atas, memiliki jumlah nilai 3070 dengan rata-rata

93,03. Pada tahap ini dinyatakan berhasil, karena persentase yang diperoleh telah
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mencapai indikator yang ditentukan. Kemudian untuk melihat data statistik pre-
test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Data Deskriptif Pre-Test dan Post-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Pair 1  Pretes 68.94 33 8.363
Postes 93.03 33 4.496

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa data pre-test
memiliki nilai mean 68,94 dengan nilai standar deviation 8,363. Sedangkan data
post-test memiliki nilai mean 93,03 dengan nilai standar deviation 4,496.
Sementara peningkatan hasil belajar siswa diperoleh nilai sebesar 9,3. Adapun
nilai signifikan yang diperoleh adalah p < 0,005 berarti dari pre-test dengan post-
test terdapat perubahan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan video pembelajaran.

4. Pengujian Hipotesis

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 14.649 1 14.649 718| .403°
Residual 632.321 31 20.397
Total 646.970 32

Pada tabel uji hipotesis di atas, f-tabel signifikan adalah 0,403 sementara
nilai f-hitung adalah sebesar 0,05. Dengan demikian, f-tabel > f-hitung (0,403 >

0,05) yang berarti hipotesis kerja (H,) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat
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pengaruh penggunaan pengaruh video sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar figh di MTsN 4 Banda Aceh, sedangkan hipotesis nihil
(Hp) ditolak.
C. Pembahasan

Pemaparan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat menjawab
rumusan masalah yang dipaparkan mengenai penggunaan video sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar figh di MTsN 4 Banda Aceh.

Pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran figh untuk siswa yang tidak
diajarkan menggunakan media video dapat diketahui dari nilai rata-rata hasil
belajar kognitif yang diperoleh melalui pre-test. Sikap siswa saat proses
pembelajaran adalah mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh guru, tetapi
banyak siswa yang tidak mendengarkan ceramah guru ketika proses pembelajaran
dengan baik melainkan mereka sibuk dengan kegiatannya masing-masing.
Komunikasi yang terjalin yaitu komunikasi satu arah, hanya komunikasi guru ke
siswa.

Sedangkan pada proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
media video untuk mendorong siswa lebih tertarik buat belajar. Siswa juga diberi
kesempatan untuk aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat. Selain itu
komunikasi yang terjalin yaitu komunikasi dua arah, guru ke siswa dan siswa ke
guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada siswa kelas

VIII-3 memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Rata-rata nilai tes awal sebesar 68,94
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dengan standar deviation 8,363 dan persentase ketuntasan sebesar 34% sedangkan
rata-rata nilai tes akhir sebesar 93,03 dengan standar deviation 4,496 dan
persentase ketuntasan sebesar 100%. Berikut adalah rekapitulasi ketuntasan

peningkatan hasil belajar siswa pada materi sujud:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Belajar

No. Deskripsi Pre-Test Post-Test
1 Jumlah siswa yang Tuntas 11 33

2 Jumlah siswa yang Tidak Tuntas 22 -

3 Nilai Rata-rata 68,94 93,03

4 Persentase Ketuntasan 34% 100%

Berdasarkan dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan
menggunakan media video di MTsN 4 Banda Aceh. Hasil persentase ketuntasan
siswa dapat memperoleh peningkatan dikarenakan siswa lebih antusias dalam
memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan menyimak video
pembelajaran dengan sangat baik.

Media video pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang dapat
digunakan oleh guru maupun siswa agar pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna. Dengan menggunakan video pembelajaran siswa akan lebih
bersemangat dan termotivasi untuk belajar. Hal ini disebabkan karena media

video memiliki kelebihan yaitu video dapat menggambarkan suatu objek yang
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bergerak bersamaan dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video juga
dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep
yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu,
dan mempengaruhi sikap.

Dengan demikian video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat
yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. Misalnya
langkah-langkah dan cara yang benar dalam melakukan sujud syahwi, sujud
tilawah dan sujud syukur. Dengan demikian hasil belajarnya pun menjadi lebih
baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Saiful Jamarah bahwa
penggunaan media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa pada topik yang
akan dipelajari, dengan bantuan media minat dan motivasi siswa dapat
ditingkatkan, sehingga membuat siswa akan lebih berkosentrasi.”

Selain itu, media video pembelajaran dapat menjadi alat bantu bagi siswa
dalam memahami materi pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan
informasi yang mereka peroleh. Adanya semangat dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran akan menghasilkan hasil belajar yang baik. Hal ini
dikarenakan siswa lebih mudah memahami dan mudah menerima materi
pembelajaran, sehingga membuat hasil belajar siswa ikut meningkat.

Oleh karena itu, penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran

harus dipilih yang sesuai dan benar-benar dapat membantu siswa dalam

%Saiful Bahri Jamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 122-123.
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memahami materi yang disampaikan. Dengan demikian adanya media video
diharapkan mampu memacu kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan media video memiliki konsep
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Selain itu juga membuat
materi pelajaran yang teoritis dirubah menjadi lebih praktis sesuai dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini akan membuat siswa lebih memahami materi
pelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh pun lebih maksimal. Hal ini juga

membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh dengan
menggunakan media video di MTsN 4 Banda Aceh. Hasil pembelajaran pada
siswa kelas VIII-3 memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Rata-rata nilai tes awal
sebesar 68,94 dengan standar deviation 8,363 dan persentase ketuntasan sebesar
34% sedangkan rata-rata nilai tes akhir sebesar 93,03 dengan standar deviation
4,496, dibuktikan dengan f-tabel signifikan adalah 0,403 sementara nilai f-hitung
adalah sebesar 0,05. Dengan demikian, f-tabel > f-hitung (0,403 > 0,05) yang
berarti hipotesis kerja (H,) diterima, sedangkan hipotesis nihil (H) ditolak.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Bagi madrasah, agar dapat memotivasi guru dalam memilih,
mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai materi yang akan diajarkan terutama media video
sehingga dapat Imemanfaatkan sarana dan prasarana yang telah
disediakan.

2. Bagi guru PAI, agar memperdalam pengetahuan tentang macam-

macam media pembelajaran yang tepat dan menarik, karena media

60
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pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

. Penelitian ini masih didapatkan hasil yang lemah, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel yang

lebih bermakna.
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Lampiran 4

INSTRUMEN PENELITIAN PRE-TEST

Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kompetensi Dasar :

3.1. Memahami ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud sahwi

No Indikator soal Ranah | No Soal | Jenis Soal
1 Menentukan waktu pelaksanaan sujud syukur C3 1 PG
2 Menyebutkan rukun sujud syukur C1 2 PG
3 Menganalisis sebab dilakukan sujud C2 3 PG
4 Mendeskripsikan cara melakukan sujud syukur C2 4 PG
5 Menganalisis sebab sujud syukur C4 5 PG
6 Menyebutkan hukum sujud tilawah C1 6 PG
7 Mengidentifikasi syarat sujud tilawah C2 7 PG
8 Menganalisa makna dalil sujud tilawah C4 8 PG
9 Mengidentifikasi ayat sajdah C2 9,10 PG
10 | Mengidentifikasi cara sujud tilawah C2 11 PG
11 | Menganalisis penyebab sujud sahwi C4 12 PG
12 | Menunjukkan bacaan sujud sahwi C4 13 PG
13 | Menjelaskan ketentuan dan cara sujud sahwi C2 14 PG
14 | Mengidentifikasi makna dari baacaan sujud sahwi C2 15 PG
15 | Memberikan contoh sujud syukur C3 16 PG
16 | Mengidentifikasi manfaat sujud syukur C2 17 PG
17 | Mengidentifikasi pengertian sujud tilawah C2 18 PG
18 | Merinci tata cara sujud syukur C4 19 PG
19 | Menganalisis hikmah sujud syukur C4 20 PG




Lampiran 5

SOAL PENILAIAN PRE-TEST

Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/semester : VIII/Ganjil
Kompetensi Dasar

3.1. Memahami ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud
sahwi

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar!

1.

5.

Sujud syukur dilakukan saat ....

a. Ketika shalat c. sebelum salam

b. dalam shalat d. di luar shalat
Salah satu rukun sujud syukur adalah ...

a. Niat c. menghadap kiblat
b. Suci dari hadas d. menutup aurat

Berikut yang tidak termasuk sebab melaksanakan sujud syukur adalah...
a. Menjadi juara kelas c. selamat dari gempa bumi

b. Mendapat hadiah dari ayah d. saat membaca al-Quran

Sujud syukur dilakukan dengan cara ....

a. Melakukan gerakan sujud satu kali

b. Melakukan gerakan sujud dua kali

¢. Melakukan gerakan sujud tiga kali

d. Melakukan gerakan sujud empat kali

Perhatikan kalimat berikut ini

(1) Karena membaca ayat sajadah
(2) Karena mendapat kenikmatan
(3) Karena ada tantangan yang hebat
(4) Karena terhindar dari bahaya

6.

7.

Pernyataan diatas yang termasuk sebab-sebab melaksanakan sujud
syukur adalah.....

a. (1)dan (3)

b. 2)dan (4)

c. (1),(2)dan(3)

d. (1),(2)dan (4)

Hukum melakukan sujud tilawah adalah ....

a. Sunnah ¢. makruh
b. Wajib d. mubah
Perhatikan hal-hal berikut ini

(1) Suci dari hadas dan najis
(2) Menghadap kiblat



(3) Niat
(4) Menutup aurat

Manakah yang termasuk syarat sujud tilawah....

a. 1,2
b. 24
c. 1,2,3
d 124
8. Perhatikan hadis berikut !
mﬁf§°wa"b’°‘ﬂj‘wh—b os e W g 3 08

fas Blsig
Makna kalimat yang bergaris bawah di atas adalah ....
a. Bertakbir dan berhalawat c. bersyukur dan bersujud
b. Bertasbih dan bershalawat d. bertakbir dan bersujud
9. Berikut ini yang bukan ayat sajdah adalah ...
a. Surat al-Isra ayat 109
b. Surat Maryam ayat 58
c. Surat al-Hajj ayat 17
d. Surat al-Furqgan ayat 60
10. Yang termasuk ayat sajdah dalam surat a-Nahl ayat 49 adalah ....

Ao w,_ 8,

a. :)jw}{ a:ﬂj m,m; 23
b. 235 llatdl 3 25 dhns B3
C. 2N 3 Gy ohlisdl 3 G Akeg A

29 0’ 2 o

d. 35 i 3
11. Gerakan sujud tilawah pertama kali adalah melakukan ...
a. Takbirotulikhram c. niat
b. Sujud d. salam
12. Perhatikan pernyataan berikut:
1) Lupa kelebihan rakaat shalat
2) Mendapat nikmat yang luar biasa
3) Mendengar ayat-ayat sajdah
4) Lupa karena tidak melakukan salah satu dari rukun shalat
5) Lupa kekurangan jumlah rakaat shalat
6) Terhindar dari musibah
Pernyataan berikut yang merupakan penyebab untuk melaksanakan
sujud sahwi adalah......
a. 1,2dan3
b. 2,3dan4



c. l,4dan5
d. 4,5dan6

13. Toni Melaksanakan salat dhuhur tetapi toni lupa salah satu rukun salat,
maka di toni akhir salat melakukan sujud lagi dengan membaca doa...
a. MasyaAllah Tabarakallah
b. Alhamdulillah walailahaillah
c. Subhanallah walhamdulillah
d. Subhana malla Yanamu wala Yashu

14. Hasyim sedang mengerjakan shalat, tibatiba teringat bahwa bilangan
rakaat yang dikerjakannya lebih, sebaiknya hasyim melaksakan sujud
sahwi....
a. Sebelum salam
b. Setelah salam
c. Sebelum takbir
d. Sesudah takbir

15. “Mahasuci zat yang tidak tidur dan tidak pernah lupa”, merupakan

terjemahan dari bacaan sujud

a. Sahwi
b. Syukur
c. Tilawah
d. Rukun

16. Ahmad menerima piala dan uang pembinaan dari Bupati. Sebagai
ungkapan syukur ia sebaiknya melakukan ...
a. Sujud sahwi
b. Sujud tilawah
c. Sujud selamat

d. Sujud syukur

17. Berikut yang termasuk manfaat sujud syukur adalah ....
a. Mempererat tali persaudaraan sesama manusia
b. Mempergunakan nikmat sesuai kehendak hati
c. Menjadikan selalu ingat kepada Allah

d. Menjadikan diri semakin yakin pasti akan masuk surge



18. Amin sedang melaksanakan $alat berjama’ah di masjid. Pada rakaat
kedua Amin mendengarkan bacaan ayat sajdah yang dibaca oleh
imamnya. Setelah ayat sajadah selesai dibacakan Amin melakukan sujud,
hal itu dinamakan sujud...

a. syukur
b. tilawah
c. sahwi
d. sajdah
19. Perhatikan pernyataan berikut ini:
1) Niat sujud syukur
2) Menghadap kiblat
3) Sujud
4) Salam
5) Duduk kembali

Urutkan tata cara melakukan sujud syukur....

a. 1,2,3.4,5
b. 3,2,1,4,5
c. 2,1,3,54
d. 1,2,3,54

20. Allah SWT memberikan kemudahan kepada hambanya, Allah maha
tahu, Allah tahu bahwa manusia memiliki sifat pelupa, yang bukan
termasuk hikmah melakukan sujud sahwi adalah...

a. Menyadarkan kita bahwa manusia seringkali lupa dan melakukan
kesalahan tak terkecuali ketika shalat, sehingga kita harus banyak
memohon ampun kepada Allah atas segala kelalaian dan kesalahan
kita

b. Menumbuhkan sikap rendah hati

¢. Menjauhkan diri dari sikap sombong atau takabur.

d. Merupakan ungkapan terima kasih kepada Allah SWT atas nikmat

yang dianugerahkan



. Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda

No | Kunci | No | Kunci | No | Kunci | No | Kunci
1 D 6 A 11 | C 16 | D
2 A 7 D 12 | C 17 | C
3 D 8 D 13 |D 18 | B
4 A 9 C 14 | A 19 | C
5 B 10 | C 15 | A 20 | D

. Pedoman Penilaian
Skor soal Pilihan Ganda masing-masing = 5
Nilai : Skor perolehan X 100
20




Lampiran 6

INSTRUMEN PENELITIAN POS-TEST

Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kompetensi Dasar :

3.1. Memahami ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud sahwi

No Indikator soal Ranah | No Soal | Jenis Soal
1 Menganalisis hikmah sujud syukur C4 1 PG
2 Merinci tata cara sujud syukur C4 2 PG
3 Mengidentifikasi pengertian sujud tilawah C2 3 PG
4 Mengidentifikasi manfaat sujud syukur C2 4 PG
5 Memberikan contoh sujud syukur C3 5 PG
6 Mengidentifikasi makna dari bacaan sujud sahwi C2 6 PG
7 Menjelaskan ketentuan dan cara sujud sahwi C2 7 PG
8 Menunjukkan bacaan sujud sahwi C4 8 PG
9 Menganalisis penyebab sujud sahwi C4 9 PG
10 | Mengidentifikasi cara sujud tilawah C2 10 PG
11 | Mengidentifikasi ayat sajdah C2 11,12 | PG
12 | Menganalisa makna dalil sujud tilawah C4 13 PG
13 | Mengidentifikasi syarat sujud tilawah C2 14 PG
14 | Menyebutkan hukum sujud tilawah Cl1 15 PG
15 | Menganalisis sebab sujud tilawah C4 16 PG
16 | Mendeskripsikan cara melakukan sujud syukur C2 17 PG
17 | Menganalisis sebab dilakukan sujud C2 18 PG
18 | Menyebutkan rukun sujud syukur C1 19 PG
19 | Menentukan waktu pelaksanaan sujud syukur C3 20 PG
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SOAL PENILAIAN POSTEST
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/semester : VIII/Ganjil

Kompetensi Dasar
3.1. Memahami ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud
sahwi

1. Allah SWT memberikan kemudahan kepada hambanya, Allah maha tahu,
Allah tahu bahwa manusia memiliki sifat pelupa, yang bukan termasuk
hikmah melakukan sujud sahwi adalah...

a. Menyadarkan kita bahwa manusia seringkali lupa dan melakukan
kesalahan tak terkecuali ketika shalat, sehingga kita harus banyak
memohon ampun kepada Allah atas segala kelalaian dan kesalahan kita

b. Menumbuhkan sikap rendah hati

c. Menjauhkan diri dari sikap sombong atau takabur.

d. Merupakan ungkapan terima kasih kepada Allah SWT atas nikmat

yang dianugerahkan

2. Perhatikan pernyataan berikut ini:
1) Niat sujud syukur
2) Menghadap kiblat
3) Sujud
4) Salam
5) Duduk kembali
Urutkan tata cara melakukan sujud syukur....
1,2,3,4,5
3,2,1,4,5
2,1,3,5,4
1,2,3,5,4

= @ oo



Amin sedang melaksanakan $alat berjama’ah di masjid. Pada rakaat kedua
Amin mendengarkan bacaan ayat sajdah yang dibaca oleh imamnya.
Setelah ayat sajadah selesai dibacakan Amin melakukan sujud, hal itu
dinamakan sujud...

a. syukur

b. tilawah

c. sahwi

d. sajdah
Berikut yang termasuk manfaat sujud syukur adalah ....

a. Mempererat tali persaudaraan sesama manusia

b. Mempergunakan nikmat sesuai kehendak hati

c. Menjadikan selalu ingat kepada Allah

d. Menjadikan diri semakin yakin pasti akan masuk surge
Ahmad menerima piala dan uang pembinaan dari Bupati. Sebagai
ungkapan syukur ia sebaiknya melakukan ...

a. Sujud sahwi

b. Sujud tilawah

c. Sujud selamat

d. Sujud syukur
“Mahasuci zat yang tidak tidur dan tidak pernah lupa”, merupakan

terjemahan dari bacaan sujud

a. Sahwi
b. Syukur
c. Tilawah
d. Rukun

Hasyim sedang mengerjakan shalat, tibatiba teringat bahwa bilangan
rakaat yang dikerjakannya lebih, sebaiknya hasyim melaksakan sujud
sahwi....

a. Sebelum salam

b. Setelah salam

c. Sebelum takbir

d. Sesudah takbir



8. Toni Melaksanakan salat dhuhur tetapi toni lupa salah satu rukun salat,
maka di toni akhir salat melakukan sujud lagi dengan membaca doa...
a. MasyaAllah Tabarakallah
b. Alhamdulillah walailahaillah
c. Subhanallah walhamdulillah
d. Subhana malla Yanamu wala Yashu
9. Perhatikan pernyataan berikut:
1) Lupa kelebihan rakaat shalat
2) Mendapat nikmat yang luar biasa
3) Mendengar ayat-ayat sajdah
4) Lupa karena tidak melakukan salah satu dari rukun shalat
5) Lupa kekurangan jumlah rakaat shalat
6) Terhindar dari musibah
Pernyataan berikut yang merupakan penyebab untuk melaksanakan
sujud sahwi adalah......

a. 1,2dan3
b. 2,3dan4
c. l,4dan5
d. 4,5dan6
10. Gerakan sujud tilawah pertama kali adalah melakukan ...
a. Takbirotulikhram c. niat
b. Sujud d. salam

11. Yang termasuk ayat sajdah dalam surat a-Nahl ayat 49 adalah ....
a. O3iseg U5 B3pads
b 23V ohiletd 3 o dhns s
c. 2N g Uy ot 3 G ibes A
d. 5S35 15 13080
12. Berikut ini yang bukan ayat sajdah adalah ...
a. Surat al-Isra ayat 109
b. Surat Maryam ayat 58
c. Surat al-Hajj ayat 17
d. Surat al-Furgan ayat 60
13. Perhatikan hadis berikut !

< 1 @ @ s <5 ’/’in @ of- ab( 4 & 1z
Jstg 305N 50, OAN e T Jlog ol s o A0 0
fas Blsig

Makna kalimat yang bergaris bawah di atas adalah ....
a. Bertakbir dan berhalawat c. bersyukur dan bersujud
b. Bertasbih dan bershalawat d. bertakbir dan bersujud



14. Perhatikan hal-hal berikut ini
1) Suci dari hadas dan najis
2) Menghadap kiblat
3) Niat
4) Menutup aurat

Manakah yang termasuk syarat sujud tilawah....

a. 1,2
b. 2.4
c. 1,2,3
d. 1,24
15. Hukum melakukan sujud tilawah adalah ....
a. Sunnah c. makruh
b. Wajib d. mubah

16. Perhatikan kalimat berikut ini
1) Karena membaca ayat sajadah
2) Karena mendapat kenikmatan
3) Karena ada tantangan yang hebat
4) Karena terhindar dari bahaya

Pernyataan diatas yang termasuk sebab-sebab melaksanakan sujud syukur
adalah.....

a. (1)dan (3)
b. 2)dan (4)
c. (1),(2)dan(3)
d. (1), (2)dan (4)
17. Sujud syukur dilakukan dengan cara ....
a. Melakukan gerakan sujud satu kali
b. Melakukan gerakan sujud dua kali
c. Melakukan gerakan sujud tiga kali
d. Melakukan gerakan sujud empat kali
18. Berikut yang tidak termasuk sebab melaksanakan sujud syukur adalah...
a. Menjadi juara kelas c. selamat dari gempa bumi
b. Mendapat hadiah dari ayah d. saat membaca al-Quran

19. Salah satu rukun sujud syukur adalah ...
a. Niat ¢. menghadap kiblat
b. Suci dari hadas d. menutup aurat
20. Sujud syukur dilakukan saat ....
a. Ketika shalat c. sebelum salam



b. dalam shalat d. di luar shalat

B. Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda

No | Kunci | No | Kunci | No | Kunci | No | Kunci
1 D 6 A 11 | C 16 |B
2 C 7 A 12 | C 17 | A
3 B 8 D 13 |D 18 | D
4 C 9 C 14 | D 19 | A
5 D 10 | C 15 | A 20 | D

C. Pedoman Penilaian
Skor soal Pilihan Ganda masing-masing = 5
Nilai : Skor perolehan X 100

20
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2. Pengisian Soal Pre-Test






Gambar 5. Pembagian Soal Post-Test

Gambar 6. Pengisian Soal Post-Test
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Rumah
Agama

Jurusan

: Muhammad Rayyan Firdaus

: Laki-laki

: Meulaboh / 16 November 2000
: Baet Baitussalam Aceh Besar

: Islam

: S1 Pendidikan Agama Islam

B. IDENTITAS KELUARGA

Nama Ayah
Agama
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Nama Ibu
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Alamat
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: Lam Teungoh Aceh Jaya
: Yuliana Abty
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